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Abstrak
 

Tari merupakan salah satu perwujudan ruang yang memanfaatkan gerak tubuh sebagai media utamanya.

Seni penyampaian komunikasi melalui gerak tubuh manusia itulah yang menjadi wujud bahasa keruangan

tari yang dinamis. Kosmos (semesta) adalah wujud ruang tanpa batas; ruang bagi bumi, ruang bagi pulau,

ruang bagi bangunan, ruang bagi manusia. Kosmologi Bali mempercayai bahwa perwujudan semesta terdiri

dari unsur dualitas makrokosmos dan mikrokosmos. Tubuh yang hadir dalam ruang skala besar

(makrokosmos) adalah aktor dari ruang skala kecil (mikrokosmos). Dualitas makro-mikro terwujud karena

adanya keterlibatan spiritual, yakni Dewa Siwa sebagai penjaga keharmonisan semesta. Tari kreasi Siwa

Nataraja adalah pencerminan dari tarian kosmis konsep dwi tunggal Dewa Siwa sekaligus Nrtyamurti

(kekuatan nari dan menata tari) tergabung menjadi sosok yang mewujudkan keseimbangan semesta. Studi

kasus Tari Siwa Nataraja dikaji dengan pengetahuan akan tubuh, ruang, dan waktu penari tradisional Bali

yang terjadi dalam keselarasan spiritual dan kosmologi Bali. Hasil dari studi kasus ini memperlihatkan

bahwa adanya kehadiran ruang kosmologi tradisional Bali dalam wujud ruang tari tradisional Bali.

......Dance is a manifestation of space that uses body movement as its main medium. The art of

communicating through human body movements is the form of dance’s spatial language. Cosmos (universe)

is a form of infinite space; space for earth, space for islands, space for buildings, space for humans. Balinese

cosmology believes that the universe contains the duality of macrocosmos and microcosmos. Human bodies

that exist in a large-scale space (macrocosmos) are actors from a small-scale space (microcosmos). The

duality of macro-micro is involved by the spiritual existence, namely, Lord Shiva, as the guardian of the

harmony of the universe. The traditional dance “Siwa Nataraja'' reflects the dual concept of Lord Shiva’s

cosmic dance as well as Nrtyamurti (the power of dancing and arranging dance) combined into a figure that

embodies the balance of the universe. This Siwa Nataraja Dance case study is approached with the

knowledge of human body, space, and time within traditional Balinese dancers that is in tune with the

spiritual and Balinese cosmology concept. Results of this case study show that there is the existence of the

traditional Balinese cosmology concept within the form of Balinese traditional dance’s space.
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